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PENGANTAR

Sebuah gebrakan baru yang mewarnai dunia pendidikan saat ini adalah kebijakan merdeka
belgjar oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada kabinet Indonesia
Magju. Nadiem Anwar Makarim, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl mengemukakan bahwa
pencanangan kebijakan ini bukan tanpa alasan. Indonesia memiliki kemampuan yang dapat
dikatakan terbatas saat berhubungan dengan numeric, literasi, dan karakter. Oleh karena itu,
sebuah kebijakan merdeka belgjar sangat diperlukan agar pembelgaran yanga ada di seluruh
Indonesia tidak terpaku pada konsep-konsep belgar yang monoton dan cenderung lambat untuk
membangkitkan potensi dan perkembangan peserta didik.

Sistem pengajaran akan berubah, awalnya bernuansa di dalam kelas menjadi di luar kelas.
Nuansa pembelgjaran akan lebih nyaman, karenamurid dapat berdiskusi 1ebih dengan guru, belgjar
dengan model outing class, tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi 1ebih membentuk
karakter peserta didik yang berani, mandiri, cerdik dalam bergaul, beradab, sopan, berkompetens.
Poin utamanya, merdeka belgjar ini tidak menggiring peserta didik untuk terus mengandalkan
sistem ranking yang menurut beberapa survei hanya meresahkan anak dan orang tua sgja, karena
sebenarnya setiap anak memiliki bakat dan kecerdasannya dalam bidang masing-masing.

Mendukung konsep gebrakan hebat tersebut, maka kumpulan artikel di dalam prosiding ini
diharapkan dapat mewakili ide-ide cerdas dan revolusioner dalam mendukung kebijakan merdeka
belgjar ini. Sebanyak 40 artikel tersgji dari penulis-penulis hebat Perkumpulan Ahli dan Dosen
Republik Indonesia. Semua artikel ini telah diseminarkan dalam sebuah Seminar Nasional ADRI
Gorontalo, pada tanggal 02 Maret 2020. Sebuah sumbangsih yang berharga untuk kemajuan
pendidikan di Indonesia.

Tanpa semangat, usaha, doa serta bantuan dari segala pihak, hal ini tidak dapat terwujud.
Oleh karena itu, ucapan terima kash kepada seluruh pihak yang terlibat dalam kegiatan ini.
Semoga apa yang telah diusahakan bersama dapat beroleh berkah dari Y ang Mahakuasa.

Gorontao, 02 Maret 2020
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MENINGKATKAN KEMAMPUAN SISWA
PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA
MELALUI PEMBELAJARAN HIGHER ORDER THINKING
SKILL (HOTS) PADA KELAS V SDN 43 HULONTHALANGI

Wiwy T. Pulukadang, Evie Hasyim, Nurindah Puluhulawa
E-mail: wiwy_pulukadang(@ung.ac.id, evie.hasyim@ung.ac.id

Abstract
This classroom action research study was devoted to improving the fifth-grade students’
abilities through HOTS learning at SD 43 Hulonthalangi State Elementary School. Data
collection techniques were observation, assessment, and documentation.
In the preliminary observations (before implementation), the students' high-level thinking
skills were still lacking. It improved after the treatment indicated in the first cycle
consisting ofthree meetings. In the first meeting, among 235 students, the thinking skills of
13 students were improved (52%).This trend continued to the second meering (16
students, 64%) and the third meeting (21 students, 84%).The remaining 4 students (16%)
were yel improved. Therefore, the integration of HOTS improved the ability of students
in the site area.
Keywords: Higher Order Thinking Skills (HOTS), Students' Abilitie

\DAHULUAN
Bahasa Indonesia memiliki kedudukan sangat penting, yaitu sebagai bahasa nasional dan
hasa negara. Bahasa Indonesia adalah bahasa persatuan yang menyatukan berbagai bahasa yang ada
Indonesia. Seperti yang kita ketahui bangsa Indonesia adalah bangsa yang kaya akan budaya,
hasa, suku, oleh sebab itu sangat diperlukan adanya bahasa yang dapat menyatukan itu semua. Hal
sejalan”dengan pendapat Yunus (Pateda, 1993; 54) bahwa Bahasa Indonesia mempunyai fungsi
enyatukan seluruh suku bangsa yang ada di wilayah Indonesia.
Salah satu ilmu yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia adalah Bahasa
fonesia, Sangat penting bagi masyarakat Indonesia untuk mempelajari dan memahami Bahasa
Wonesia secara baik dan benar. Salah satu pelajaran yang wajib dilaksanakan pada pendidikan di
ionesia adalah pembelajaran Bahasa Indonesia. Dalam kurikulum 2013 Bahasa Indonesia
sempatkan didepan semua mata pelajaran lain sebagai penghela dari mata pelajaran lain. Hal ini
grupakan sebuah tantangan masa depan menuntut pembelajaran, khususnya pada pembelajaran yang
eencembangkan keterampilan berfikir tingkat tinggi atau yang lebih dikenal dengan Higher Order
peking Skill. yang selanjutnya disingkat HO7S.Dalam pembelajaran HOTS diharapkan siswa
gmiliki kemampuan dalam membangun kerangka berpikir yang lebih tinggi, karena banyak yang
Bk memahami bahwa bukan hanya dari segi kemampuan kognitif siswa akan tercapai sehingga
ses pembelajaran hanya mengandalkan sebuah istilah “yang penting pembelajaran ada™
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesiasiswa diharapkan mampu mengembangkan potensinya
lui aspek transfer pengetahuan (7Tranfer of knowledge), berfikir kritis (eritical thinking), serta
scahan masalah (problem solving) melalui komponen berbahasa menyimak, berbicara, membaca
menulis. Namun dalam pelaksanaannya dilapangan. masih ditemukannya masalah-masalah dan
gasalan dalam proses pembelajaran. Penulis menemukan masih ada siswa yang belum
sembangkan kemampuannya dengan baik, seperti berfikir kritis dalam menyampaikan pendapat,
=eajukan pertanyaan, dan memecahkan masalah. Siswa lebih banyak mendengar dan mencatat hal-
wang disampaikan saat proses pembelajaran berlangsung..Siswa seharusnya melakukan hal yang
daripada sekedar mendengarkan. Siswa lebih banyak belajar sendiri dan mengembangkan
sifitas dalam pemecahan masalah.Berdasarkan observasi awal hanya terdapat 5 atau 20% siswa
25 siswa yang memiliki kemampuan dalam hal mengemukakan pendapat sendiri serta berfikir
Hal ini disebabkan karena strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran kurang inovati{f;:f"
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D Q.Qelajaran Bahasa Indonesia melalui pembelajaran Higher Order Thinking Skill (HOTS).

Dalam proses pembelajaran dibutuhkan penerapan pembelajaran Higher Order Thinking Skill
(HOTS) untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berfikir tingkat tinggi. Higher Order Thinking
Skill (HOTS) adalah peningkatakn kemampuan pemahaman dan penguasaan siswa atas matem b3 Hul
pembelajaran agar siswa dapat berfikir kritis (critical thinking). Siswa yang dapat berfikir kritis atas
membuat suatu keputusan adalah siswa yang dapat menalar, mempertimbangkan, menganalisis das
melakukan evaluasi. Siswa harus dibelajarkan kemampuan berfikir tingkat agar siswa dapal memiliss L
bekal untuk memeprsiapkan diri mengahapadi tantangan hidup ke depan. Pengetahuan dan informas
yang diperoleh siswa, harus mampu diterapkan dalam situasi yang baru. t

Penulis berharap dengan diterapkannya pembelajaran Higher Order Thinking Skill pada ma= ek
pelajaran Bahasa Indonesia ini dapat meningkatkan kemampuansiswa kelas 5 SDN 43 Hulonthalangs ]

Menurut Kreitner (2005:185). yang dimaksud dengan kemampuan adalah karakteristik stabs
vang berkaitan dengan kemampuan maksimum phisik mental seseorang. Sedangkan menurut Robi=s
(2000:46) kemampuan merupakan kesanggupan bawaan sejak lahir atau merupakan hasil latihan =8
praktik. Lebih lanjut Kemampuan adalah sebuah penilaian terkini atas apa yang dilakukan seseorass
Kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam tugas merupakan suatu kemampusss
(Robbins&Judge.2008:57)

Menurut Resnick (1987)keterampilan berfikir tingakt tinggi adalah proses untuk berfikir |
kompleks dalam menguraikan materi, membuat kesimpulan, membangun representasi, menganatiss
dan membangun hubungan dengan melibatkan aktifitas mental yang paling dasar. Keterampilas §
juga digunakan untuk menggaris bawahi berbagai proses tingkat tinggi menurut jenjang taksones
bloom. Menurut bloom, keterampilan dibagi menjadi dua bagian; pertama, adalah keterampilan tinsi
rendah yang penting dalam proses pembelajaran, yaitu mengingat (remembering), memahss
(understanding), dan menerapkan (applying): kedua adalah yang diklarifikasikan kedss
keterampialn berfikir tingkat tinggi berupa keterampilan menganalisis (analicyng). mengevais
(evaluating) dan mencipta (creating).

Aspek Higher Order Thinking Skill adalah a). Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi schess
Transfer of Konwledge. Keterampilan berfikir tingkat tinggi berkaitan dengan keterampilan berSis
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor dalam belajar mengajar, b). Keterampilan Berpikir Tims

Tinggi dalamCritical and Creative Thinking. John Dewey menyatakan bahwa sebuah proses

dimana seseorang berfikir segala hal secara mendalam kemudian mengajukan pertanyass s
menemukan informasi secara relevan merupakan sebuah berpikir kritis secara esensial.(Fisher. =

Berpikir kritis adalah sebuah proses dimana pengetahuan dan keterampilan lebih diarahkan & <!
proses pemecahan masalah yang timbul dalam pengambilan keputusan serta analisis semua penias
yang muncul berdasarkan data dan informasi yang telah didapatkan sehingga dapat membetuk s=%
kesimpulan yang diharapkan, ¢) Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi sebagai Problem Soiss
Dalam berfikir tingkat tinggi khusunya pada aspek problem solvingsangat dibutuhkan
pembelajaran. Hal ini karena apabila pembelajaran dirancang dengan pemebelajaran yang
pada berpikir tingkat tinggi tidak dapat pisahkan dari gabungan keterampilan berpikir tingkst &
untuk pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat Pepkin dalam Aris Shoimin (20858
bahwa problem solving merupakan pembelajaran yang terpusat pada pemecahan masalah S58

penguatan keterampilan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 43 Hulonrhalangi pada siswa kelas 5 yang berlokasi & §
Pangeran Kalengkongan, Kelurahan Tenda. Kecamatan Hulonthalangi, Kota Gorontalo. Subyek &
penelitian ini adalah siswa kelas 5 dengan jumlah seluruhnya adalah 25 siswa yang terdiri danm %
perempuan dan 16 laki-laki.

Variabel Input dalam penelitian ini menyangkut siswa kelas 5 SDN 43 Hulonthalang: &=
subyek penelitian, guru pelaksanaan tindakan, bahan pelajaran yang diajarkan dan alat pes
lainnya.
Variabel proses dalam penelitian ini menyangkut proses pelaksanaan pembelajaran. =
cara mengimplementasikan pembelajaran Higher Order Thinking Skill (HOTS) untuk mens
kemampuan siswa. variable proses dalam tindakan pembelajaran meliputi aktifitas guru dales [




Variabel output vaitu variable yang menggambarkan kemampuan siswa atau peningkatan
kemampuan setelah menerapkan pembelajaran Higher Order Thinking Skill (HOTS) di kelas 5 SDN
43 Hulonthalangi.
Prosedur Penelitian meliputi 1). Tahap Persiapan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
persiapan sebagai berikut @ a) Berkonsultasi dengan kepala sekolah, guru untuk memperoleh izin
melakukan kegiatan penelitian, b). Mendiskusikan dan menetapkan waktu pelaksanaan observasi, c).
Melaksanakan observasi awal terhadap subjek penelitian. 2). Pelaksanaan Tindakan. Pada tahap ini
peneliti melaksanakan hal-hal sebagai berikut : a). Persiapan Tindakan, b). Menyusun jadwal
pelaksanaan tindakan, c). Mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan dan d).Menyusun fasilitas
penunjang kegiatan penelitian.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melalui pembelajaran yang dilakukan dalam 2
siklus. Untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut :
a Siklus 1. Pada siklus | peneliti akan melihat bagaimana kemampuan siswa kelas 5B SDN 43
Hulonthalangi melalui pembelajaran Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada aspek transfer
knowladges denagn menggunakan 3 ranah pengetahuan kognitif, afektif, dan psikomotor
Siklus II. Dalam pelaksanaan siklus ini adalah melihat kemampuan siswa yang belum
maksimal pada siklus 1, apakah terjadi peningkatan sesuai dengan yang diharapkan.
Pada tahap ini dilakukan pengamatan untuk melihat pelaksanaan tindakan didalam kelas.
Pengamatan dilakukan dengan melibatkan guru mitra untuk mengamati kegiatan siswa dari
awal hingga akhir pembelajaran. Setelah it peneliti melakukan evaluasi terhadap hasil belajar
siswa dalam hal mengukur kemampuan siswa yang dilakuakn pada tahap akhir setiap seiklus
melalui soal analisis tertulis yang mengandung pembelajaran Higher Order Thinking Skill
(HOTS).
Tahap analisis dan refleksi dilaksanakan setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk
mengetahui sejauh mana hasil pembelejaran atau kemampuan siswa.

Pemerolehan data dalam penelitian ini salah satunya adalah dari hasil observasi. Observasi
adalah cara menghimpun bahan-bahan dari keterangan yang dilakukan dengan mengadakan
gamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan
‘sasaran pengamatan. Observasi digunakan untuk menilai tingkah laku individu atau proses terjadinya
‘suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam sitausi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.
Teknik observasi dilaksanakan dengan menggunakan lembar observasi yang berisi aktivitas siswa dan

suru selama proses pembelajaran.
Penilaian dilakukan dalam rangka mengukur tercapainya kompetensi siswa dalam suatu

kompetensi dasar,

Dokumentasi yaitu penulis mengambil sejumlah data pendukung dalam penelitian berupa
kumen-dokumen yang ada hubungannya dengan permasalahan yang dalam hal ini penulis lebih
kankan pada data yang sifatnya tertulis.

Analaisis data dilakukan untuk mengukur perkembangan kemampuan siswa. Data yang
dianalisis adalah hasil tes yang dilakukan dalam setiap akhir pembelajaran disetiap siklus. Teknik
analisis data yang digunakan adalah presentasi hasil capaian siswa.

SIL
Sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di

N 43 Hulonthalangi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 43 Hulonthalangi. Penelitian
sanakan selama 1 siklus dengan 3 kali pertemuan. Pelaksanaan penelitian ini sebelumnya diawali
can kegiatan observasi awal untuk mendapatkan gambaran secara mendetail terkait masalah yang
liti. Dalam kegiatan observasi awal penulis menemukan bahwa guru kelas V. SDN 43
onthalangi cenderung menghabiskan lebih banyak waktu untuk menjelaskan dan siswa lebih
ak mendengar serta mencatat hal — hal yang disampaikan guru sehingga kemampuan siswa dalam
ir tingkat tingi siswa masing kurang. Adapun gambaran rill tentang kemampuan berfikir tingkat
ogi siswa diuraikan sebagai berikut:
Hasil observasi awal menunujukkan bahwa kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa kelas V
N 43 Hulonthalangi masih kurang karena guru belum pernah menerapkan pembelajaran dengan
latih kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa. Guru hanya sering menggunakan metode ceramg

PROSIDING SEMINAR NASIONAL 197 9
Merdeka Belajar 4@




dalam proses pembelajaran. kemudian guru sering menugaskan siswa dengan pertanyaan yang
terdapat pada buku siswa sehingga terbukti bahwa siswa tidak dilatih untuk dapat berfikir tingkat
tinggi. Hanya terdapat 5 atau 20% siswa dari 25 siswa yang memiliki kemampuan dalam hal
mengemukakan pendapat sendiri serta berfikir kritis.RPP yang digunakan guru masih menggunakan
Indikator dengan kata kerja operasional taksonomi Bloom C1 — C3.

Tahap persiapan pada siklus I dilakukan dengan menyiapkan perangkat pembelajaran yang
akan digunakan. Kegiatan ini difokuskan pada pembelajaran Higher Order Thinking Skill (HOTS)
untuk melatih kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa kelas V SDN 43 Hulonthalangi.

Kegiatan siklus | dilaksanakan selama 3 kali pertemuan pada tanggal 28 Januari 2020, 30
Januari 2020 dan 3 Februari 2020. Kegiatan diawali dengan pembuka seperti salam, mengecek
kehadiran, doa, melakukan apersepsi Kemudian dilanjutkan dengan menyampaikan Lujuan
pembelajaran yakni mengenai tema “Peristiwa Dalam Kehidupan” dengan subtema “Peristiwa
Kebangsaan Masa Penjajahan”

Kegiatan dilanjutkan pada langkah-langakh inti pembelajaran. Penulis melakukan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan sintaks model discovery learning untuk meningkatkan
kemampuan siswa melalui pembelajaran Higher Order Thinking Skill. Pada awal kegiatan guru
memberikan rangsangan atau stimulus kepada siswa berupa gambar Kemudian meminta siswa untuk
mengamati serta menganalisis gambar yang diberikan dengan tujuan merangsang kemampuan
menganalasis untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berfikir kritis atau berfikir tingkat tinggi.
Selanjutnya memberikan pertanyaan. Siswa menanggapi pertanyaan guru dengan beragam jawaban
yang diberikan siswa. Kemampuan siswa menanggapi pertanyaan guru termasuk melatih kemampuan
berfikir kritis siswa (Critical Thinking) dalam pembelajaran Higher Order Thinnking Skill (HOTS).

Selanjutnya guru meminta siswa mengamati dan menganalisis teks yang disediakan. Guru
memberitahukan kepada siswa mengenai langkah-langkah dalam menentukan informasi yang ada
dalam teks dengan menggunakan aspek apa., dimana, kapan, siapa, mengapa dan bagaimana
Kemudian guru membagikan lembar kerja siswa berupa soal dalam bentuk isian dan dihari berikutnya
dalam bentuk peta konsep sebagai bahan evaluasi siswa dalam kemampuan berfikir tingkat tingi
Siswa diminta menganalisis teks dengan baik kemudian menemukan informasi yang terkait dengan
aspek apa, dimana, siapa, kapan. mengapa dan bagaimana. Langkah selanjutnya adalah meminta siswa
mencari Informasi terkait dengan materi melalui sumber lain dan menuliskan kembali dengan
menggunakan kalimat dan kosa kata yang baik dan benar. Setelah siswa menemukan dan menuliskas
dengan kalimatnya sendiri guru meminta siswa mempresentasikan hasilnaya di depan kelas dengan
menggunakan kalimat dan kosa kata yang baik dan benar. Kegiatan ini melatih kemampuan sisws
menciptakan sesuatu melalui tulisannya sendiri. Sehinga. terbentuklah pembelajaran Higher Order
Thinking Skill melalui Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan Indikator yang menggunakan kats
kerja operasional taksonomi Bloom C4-C6 yakni menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Langkah
terakhir dalam proses pembelajaran adalah guru dan siswa sama-sama memberikan kesimpulas
mengenai materi yang telah diajarkan, selanjutnya melakukan kegiatan doa dan salam diakhis
pembelajaran.

Peneliti melakukan pengamatan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan aktivitas
yang dilakukan guru di kelas V SDN 43 Hulonthalangi. Setelah mendapatkan izin dari sekolah unss
melakukan penelitian, peneliti meminta izin kepada guru untuk melihat Rencana Pelaksanass
Pembelajaran (RPP) yang sudah dibuat. Peneliti akan mengamati dan menganalisis Rencass
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tersebut dengan mengamati terlebih dahulu apakah indikator tersebes
terdapat kata kerja operasional taksonomi Bloom C4-C6 khususnya untuk mata pelajaran Bahass
Indonesia. Setelah itu peneliti akan melihat didalam langkah-langkah pembelajaran apakah gure
memberikan permasalahan kepada siswa untuk melatih siswa berfikir secara kritis.

Hasil analisis indikator dan langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang dilakukan oles
peneliti, yaitu peneliti menemukan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat o
guru masih mengandung pembelajaran LOTS. Hal ini terlihat dari indikator yang terdapat dales

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang masih mengandung tingkatan taksonomi Bloom Cl Pe
Setelah selesai menganalisis indikator, peneliti melanjutkan mengamati kegiatan inti pada lanskes- Pembelay
langkah pembelajaran apakah mengandung pembelajaran Higher Order Thinking Skill (HOTS). sswa kel
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analisis indikator Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang penulis lakukan di kelas V SDN 43

Hulonthalangi dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 7 Analisis Indikator RPP

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Na Indikator LOTS | HOTS Keterangan

3.5.1 | Mengidentifikasi langkah- v Kata kerja
langkah  mencari  informasi operasional
penting pada sebuah teks “Mengidentifikasi

merupakan tingkatan
taksonomi  Bloom
CI.

3.5.2 | Menjelaskan informasi penting v Kata kerja
yang terdapay pada teks dengan operasional
menggunakan aspek apa, “Menjelaskan™
dimana, kapan, siapa, mengapa, merupakan tingkatan
dan bagaimana, taksonomi Bloom C1

dan C2

4.5.1 | Menyebutkan informasi yang v Kata kerja
terdapat pada sebuah teks operasional
dengan menggunakan kosa kata “Menyebutkan™
dan kalimat yang tepat. merupakan tingkatan

taksonomi Bloom Cl
ranalh kognitif bukan
psikomotor.

Indikator RPP HOTS

Rencana Pelaksanaan Pembelajara HOTS

Indikator

Keterangan

Mengidentifikasi langkah-langkah mencari
inforpasi penting pada sebuah teks.

Indikator Penunjang

Menggali informasi penting dari teks narasi
sejarah yang disajikan secara lisan dan tulis
menggunakan aspek : apa. dimana, kapan,
siapa, mengapa, dan bagaimana.

Indikator Inti

Menganalisis informasi penting yang terdapat
pada teks dengan menggunakan aspek apa,
dimana, kapan, siapa, mengapa dan bagaimana.

Indikator Pengayaan
“Menganalisis™
merupakan tingkatan
taksonomi Bloom C4

Mendemonstrasikan informasi yang tedapat
pada sebuah teks dengan menggunakan
kosakata dan kalimat yang tepat.

Indiktor Penunjnag

Memaparkan informasi penting dari teks narasi
sejarah menggunakan aspek: apa, di mana,
kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana serta
kosakata baku dan kalimat efektif

Indikator Inti

Menyajikan informasi penting dan tidak penting
yang terdapat pda sebuah teks.

Indikator Pengayaan
“Menyajikan” merupakan
kata kerja operasional
ranah psikomotor
tingkatan Presisi (P3)

Pembelajaran Siklus 1 dilaksanakan 3 kali pertemuan untuk melihat kemampuan siswa melalui
mbelajaran Higher Order Thinking Skill (IHOTS). Kegiatan pengamatan yang dilaksanakan pada
wa kelas 5 SDN 43 Hulonthalangi dilakukan dengan kegiatan pembelajaran yang dapat merangsang

wa untuk dapat berfikir tingkat tinggi, dan pada akhir pembelajaran diberikan evaluasi berupa soa

PROSIDING SEMINAR NASIONAL

Merdeka Belajar




Higher Order Thinking Skill (HOTS) sesuai dengan Indikator pembelajaran yang telah dibuat sesuai
dengan tingkatan taksonomi Bloom C4-C6.

Pada pertemuan I terdapat 13 siswa atau 52% dari 25 siswa yang termasuk kriteria mampu
dalam menganalisis soal yang mengandung HOTS, 13 siswa atau 48% dari 25 siswa yang termasuk
kriteria tidak mampu dalam menyelesaikan evaluasi berupa soal yang mengandung HOTS.
Berdasarkan hal tersebut dapat dinyatakan bahwa pada pertemuan | masih 48 % Siswa yang belum
memiliki kemampuan dalam menyelesaikan soal HOTS sehingga masih diperlukan tindakan untus
meningkatkan kemampuan siswa melalui pembelajaran Higher Order Thinking Skill (HOTS).

Pada pertemua I1 terlihat bahwa terdapat 16 siswa atau 64% siswa yang termasuik kriters
mampu dalam menganalisis soal yang mengandung HOTS, 9 siswa atau 36% siswa yang termasu
dalam kategori tidak mampu dalam menyelesaikan evaluasi berupa soal yang mengandung HOTS.
Berdasarkan hal tersebut dapat dinyatakan bahwa pada pertemuan IT masih 36% siswa yang belum
memiliki kemampuan dalam menyelesaikan soal HOTS sehingga masih perlu dilakukan tindakss
untuk meingkatkan kemampuan siswa melalui pembelajaran Higher Order Thinking Skill (HOTSS
sesuai dengan indikator keberhasilan yaitu 80 %.

Pada pertemuan II1 terdapat 21 siswa dari 25 siswa atau 84% siswa yang lermasuk dalass
kriteria mampu. 4 siswa atau 16% siswa yang termasuk dalam kriteria tidak mampu dalass
menyelesaikan soal yang mengandung HOTS. Atas dasar hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pags
pertemuan [I1 tejadi peningkatan kemampuan siswa melalui pembelajaran Higher Order Thinkiss
Skill (HOTS) sesuai dengan indikator keberhasilan yang diharapkan. yakni pada pertemuan &8
mencapi 84% siswa atau lebih dari 80% siswa memiliki kemampuan yang baik dalam pembelajarss
HOTS. sehingga tindakan dinyatakan berhasil pada siklus 1.

PENUTUP
Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak | Siklus. jumiss
siswa yang mampu pada pertemuan 1 adalah 52%, kemudian pada pertemuan kedua menings
menjadi 64 % dan pada pertemuan ketiga meningkat melebihi indikator keberhasil ¥
ditentukan yaitu 84% schingga dapat disimpulkan bahwa melalui pembelajaran Higher O
Thinking Skill (HOTS), kemampuan siswa kelas V SDN 43 Hulonthalangi dapat meningkat.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat dikemukakan saran — saran s
berikut : 1). Skripsi ini dapat memperkuat teori tentang pembelajaran kemampuan siswa ¥
dapat ditingkatkan melalui pembelajaran Higher Order Thinking Skill (HOTS), 2). Bagi =
dapat mengenali dan menerapkan pembelajaran Higher Order Thinking Skill (HOTS) &
meningkatkan kemampuan siswa, serta dapat menjadi sumber untuk memperbaiki pembelajaras
sekolah, 3). Bagi siswa, dapat dijadikan kontribusi terhadap peningkatan kemampuan ms
pelajaran Bahasa Indonesia, dan 4). Bagi peneliti, dapat dijadikan bahan acuan dalam
memperkaya wawasan dalam implementasi teori mengenai pembelajaran Higher Order This -
Skill(HOTS) sebagai wahana pengembangan kapasitas diri dalam profesi keguruan.
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